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ABSTRAK

This study focuses on the object of utilizing social media platforms, specifically
Instagram and YouTube, as digital da’wah tools to strengthen and empower Is-
lamic communities in the digital era. The transformation of religious com-
munication through visual and interactive platforms has redefined how Muslims
engage in da’wah activities and expanded the reach of Islamic messages among
younger generations. However, there exists a gap in research concerning how
digital content strategies and interactive engagement contribute to building sol-
idarity and empowerment within online Islamic communities. The novelty of
this research lies in its integration of Medium Richness Theory with a qual-
itative case study approach that simultaneously evaluates the effectiveness of
visual da’wah content in fostering user engagement and a sense of belonging
among social media audiences. Based on content analysis and interviews with
active da’wah account managers, the study’s findings reveal that visual, con-
cise, and interactive religious content has the strongest impact in establishing
emotional connection, enhancing social solidarity, and encouraging active par-
ticipation both online and offline. The discussion emphasizes that the success
of digital da’wah is not solely determined by creative content design, but also by
ethical communication practices, digital literacy, and collaborative strategies be-
tween preachers, religious organizations, and Muslim influencers. This research
provides conceptual contributions to the development of adaptive, ethical, and
sustainable digital da’wah strategies, while also aligning with SDG 4 (Quality
Education) and SDG 10 (Reduced Inequalities).

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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Penelitian ini berfokus pada objek pemanfaatan media sosial, khususnya Instagram dan YouTube, sebagai sarana
dakwah digital dalam membangun komunitas Islam yang lebih solid dan berdaya di era digital. Transformasi komunikasi
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keagamaan melalui platform visual interaktif telah mengubah cara umat berpartisipasi dalam aktivitas dakwah dan mem-
perluas jangkauan pesan Islam di kalangan generasi muda. Meskipun demikian, terdapat gap penelitian berupa minimnya
kajian yang menelaah secara mendalam bagaimana strategi konten dan interaksi digital berperan dalam membentuk sol-
idaritas serta pemberdayaan komunitas Islam di ruang maya. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi antara
teori Medium Richness dan pendekatan studi kasus kualitatif yang secara simultan menilai efektivitas konten dakwah visual
terhadap tingkat keterlibatan dan rasa kebersamaan umat di platform media sosial. Melalui analisis konten dan wawancara
dengan pengelola akun dakwah aktif, penelitian ini menghasilkan hasil utama bahwa konten dakwah yang bersifat vi-
sual, singkat, dan interaktif memiliki dampak paling kuat dalam membangun hubungan emosional, memperkuat solidaritas
sosial, serta mendorong partisipasi aktif jamaah dalam kegiatan daring maupun luring. Pembahasan menunjukkan bahwa
keberhasilan dakwah digital tidak hanya ditentukan oleh kreativitas konten, tetapi juga oleh penerapan etika, literasi digi-
tal, dan strategi kolaboratif antara dai, lembaga dakwah, serta influencer Muslim. Penelitian ini memberikan kontribusi
konseptual bagi pengembangan strategi dakwah digital yang adaptif, beretika, dan berkelanjutan, sekaligus mendukung
pencapaian SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG 10 (Berkurangnya Kesenjangan).
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara signifikan cara umat islam berinteraksi dan
berkomunikasi dalam konteks keagamaan [1]. Media sosial, khususnya Instagram dan YouTube, kini mena
warkan peluang luas untuk menyebarkan dakwah Islam sekaligus membangun komunitas digital yang lebih
kuat, terbuka, dan inklusif [2]. Kedua platform ini berperan sebagai jembatan antara dai dan audiens dalam
menghadirkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat global melalui pendekatan yang lebih interaktif dan visual
[3].

Instagram dan YouTube telah menjadi sarana efektif dalam memperkenalkan nilai-nilai Islam kepada
khalayak yang lebih luas [4]. Kedua platform ini sangat relevan bagi generasi muda yang akrab dengan
teknologi digital dan cenderung lebih tertarik pada konten visual yang ringkas dan inspiratif [5]. Melalui
fitur-fitur interaktif seperti komentar, siaran langsung, dan konten video pendek, proses komunikasi antara dai
dan audiens menjadi lebih dinamis, partisipatif, dan personal [6]. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial
memiliki potensi besar dalam memperkuat hubungan spiritual sekaligus membangun jaringan sosial berbasis
nilai keagamaan [7].

Gambar 1. Platform Media Sosial Populer

Gambar 1 memperlihatkan berbagai platform media sosial populer seperti Facebook, YouTube, Insta-
gram, LinkedIn, TikTok, dan Twitter yang menjadi ruang utama dalam komunikasi digital masa kini. Platform-
platform ini menyediakan beragam format interaksi mulai dari video pendek, siaran langsung, hingga forum
diskusi yang memungkinkan pengguna, termasuk dai dan komunitas keagamaan, untuk menyampaikan pesan
dakwah dengan cara yang lebih kreatif, cepat, dan menjangkau audiens global [8].
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Lebih lanjut, media sosial juga memungkinkan umat Islam untuk terlibat dalam kegiatan dakwah tanpa
batas ruang dan waktu [9]. Keterbukaan akses ini memberikan peluang bagi setiap individu untuk berpartisipasi
dalam penyebaran nilai-nilai Islam, baik melalui diskusi daring, kolaborasi konten, maupun kegiatan sosial
yang diinformasikan secara digital [10]. Akibatnya, terbentuk komunitas Islam yang aktif, responsif, dan
berdaya di ranah virtual [11]. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran
pesan keagamaan, tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat solidaritas sosial antaranggota komunitas [12].

Namun, di balik peluang besar tersebut, muncul pula sejumlah tantangan yang tidak dapat diabaikan.
Salah satunya adalah bagaimana membangun komunitas Islam digital yang solid dan berdaya tanpa mengabaikan
prinsip-prinsip otentik ajaran Islam [13, 14]. Di era yang serba cepat dan dipengaruhi algoritma, arus informasi
yang tidak terfilter dapat menimbulkan distorsi pemahaman agama [15]. Oleh karena itu, penting bagi pelaku
dakwah digital untuk memastikan bahwa setiap konten yang dipublikasikan tetap selaras dengan nilai-nilai
Islam dan tidak semata mengikuti tren viralitas. Penelitian ini bertujuan untuk menilai peran Instagram dan
YouTube dalam membentuk komunitas Islam yang lebih kuat, berdaya, dan aktif di dunia digital [16]. Fokus
utama penelitian ini adalah mengeksplorasi bagaimana kedua platform tersebut dapat meningkatkan komu-
nikasi antaranggota komunitas dan mendorong partisipasi umat dalam kegiatan keagamaan serta sosial melalui
pendekatan dakwah yang relevan dan kontekstual [17, 18].

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya strategi dakwah digital yang efektif, etis, dan bertanggung
jawab. Dengan memahami potensi serta tantangan media sosial, khususnya Instagram dan YouTube, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan dakwah berbasis teknologi
yang tetap berakar pada nilai-nilai Islam [19]. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi terhadap SDG 4
(Pendidikan Berkualitas) dan SDG 10 (Berkurangnya Kesenjangan) dengan memperluas akses terhadap literasi
keagamaan berbasis digital yang inklusif dan merata bagi seluruh lapisan masyarakat.
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Gambar 2. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

Penelitian ini memiliki relevansi khusus sesuai pada Gambar 2 yaitu pada SDG 4 (Pendidikan Berkual-
itas) dan SDG 10 (Berkurangnya Kesenjangan) karena dakwah digital menjadi sarana efektif dalam memper-
luas akses pendidikan keagamaan yang adil, meningkatkan partisipasi sosial, serta memperkuat kesetaraan
dalam memperoleh informasi dan pemahaman keislaman di era digital [20].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Komunikasi dan Media Sosial

Komunikasi digital merupakan proses penyampaian informasi melalui berbagai platform daring yang
memungkinkan interaksi dua arah antara pengirim dan penerima pesan [21]. Salah satu landasan utama untuk
memahami efektivitas komunikasi. Teori ini menekankan bahwa semakin kaya media yang digunakan yakni
yang menggabungkan teks, audio, dan visual semakin tinggi pula tingkat pemahaman dan keterlibatan yang
dihasilkan [22]. Platform seperti Instagram dan YouTube tergolong media dengan tingkat richness tinggi karena
menyediakan pengalaman komunikasi yang imersif dan interaktif melalui kombinasi visual dan suara yang kuat
[23, 24].

Selain itu, Teori Uses and Gratifications (U&G) juga relevan untuk menjelaskan motivasi pengguna
dalam mengonsumsi konten dakwah digital. Teori ini menyatakan bahwa individu secara aktif memilih media
untuk memenuhi kebutuhan kognitif, afektif, dan sosialnya [25]. Dalam konteks penelitian ini, audiens Mus-
lim menggunakan media sosial untuk memperoleh pengetahuan keagamaan, memperkuat iman, dan menjalin
koneksi spiritual dengan komunitas daring [26]. Dengan demikian, teori komunikasi ini memperkuat pema-
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haman tentang bagaimana platform digital berperan penting dalam meningkatkan partisipasi, keterikatan, serta
pembentukan solidaritas komunitas Islam secara daring [27].

2.2. Peran Media Sosial dalam Dakwah

Media sosial telah merevolusi praktik dakwah Islam dengan menyediakan ruang yang luas, inklusif,
dan fleksibel bagi penyebaran pesan keagamaan. Melalui fitur seperti live streaming, short videos, dan inter-
active comments, proses dakwah kini dapat dilakukan secara partisipatif dan real-time [28]. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa strategi dakwah berbasis visual memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan partisi-
pasi dan keterlibatan audiens, khususnya di kalangan muda Muslim [29].

Dakwabh digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian ajaran, tetapi juga sebagai medium
pembentukan nilai-nilai sosial dan solidaritas keagamaan [30]. Melalui konten yang edukatif dan inspiratif,
para dai digital mampu menumbuhkan kesadaran kolektif tentang pentingnya ukhuwabh, toleransi, dan empati
dalam kehidupan modern. Dengan demikian, media sosial berperan sebagai katalis dalam memperkuat nilai-
nilai Islam sekaligus memperluas akses terhadap pendidikan keagamaan yang sejalan dengan prinsip SDG 4
(Pendidikan Berkualitas).

2.3. Komunitas Islam di Era Digital

Era digital telah memungkinkan lahirnya komunitas Islam global yang melampaui batas geografis dan
sosial. Melalui media sosial, individu dari berbagai latar belakang budaya dapat terhubung dan berinteraksi
dalam ruang virtual yang berbasis nilai-nilai keislaman. Hal ini selaras dengan konsep teori komunitas virtual,
yang menjelaskan bahwa interaksi daring dapat membangun solidaritas sosial, kepercayaan, serta rasa memiliki
di antara anggotanya [31].

Penelitian juga menunjukkan bahwa media sosial mampu menciptakan ruang bagi diskursus keaga-
maan yang lebih inklusif [32]. Namun, keberhasilan tersebut bergantung pada kemampuan komunitas dalam
menjaga otentisitas informasi serta menghadapi tantangan etika digital, seperti penyebaran hoaks dan mis-
informasi. Dalam konteks ini, komunitas Islam digital berperan penting dalam membangun literasi media
keagamaan dan mendorong pemerataan akses informasi religius yang kredibel, sejalan dengan SDG 10 (Berku-
rangnya Kesenjangan) .

2.4. Karakteristik Generation Z dan Penggunaan Media Sosial

Generation Z, yang lahir antara tahun 1997-2012, merupakan generasi yang tumbuh bersama teknologi
dan memiliki tingkat literasi digital tinggi. Mereka cenderung menyukai konten yang bersifat visual, singkat,
dan langsung pada inti pesan. Platform seperti Instagram dan YouTube menjadi wadah ideal untuk menyam-
paikan pesan dakwah yang dikemas secara kreatif dan kontekstual [33]. Konten keislaman yang dikemas dalam
bentuk short videos, ilustrasi visual, dan interactive Q&A lebih mampu membangkitkan respons emosional dan
meningkatkan keterlibatan audiens muda [34].

Generasi ini juga memiliki orientasi spiritual yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya; mereka
mencari makna personal, relevansi sosial, dan keaslian pesan dalam setiap interaksi digital. Oleh karena itu,
dakwah di era Gen Z perlu menyesuaikan pendekatan komunikasinya dengan gaya yang lebih dialogis, partisi-
patif, dan autentik agar dapat membangun hubungan spiritual yang bermakna di ruang digital [35].

Kajian terdahulu mengenai digital da’wah menunjukkan peran signifikan media sosial dalam mem-
perkuat hubungan sosial dan membangun identitas keagamaan daring. Zubair dan Khan (2021) mengemukakan
bahwa YouTube dan Instagram memiliki pengaruh besar dalam membentuk solidaritas komunitas Islam di Asia
Tenggara [36]. Bahwa influencer dakwah berperan sebagai religious micro-leaders yang menumbuhkan rasa
kepercayaan dan keterikatan spiritual di antara pengikutnya.

Menyoroti efektivitas konten video singkat dan visual storytelling dalam menginternalisasikan nilai-
nilai keislaman secara emosional [37]. Pentingnya etika digital dalam menjaga kredibilitas pesan dakwah
di tengah budaya viralitas media [38]. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini melanjutkan diskursus
dengan mengeksplorasi bagaimana Instagram dan YouTube dapat digunakan secara strategis untuk memperkuat
solidaritas, keterlibatan, dan pemberdayaan komunitas Islam di era digital yang semakin kompetitif dan dinamis
[39].

3.  METODOLOGI PENELITIAN
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3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten dan studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena dakwah
digital dalam konteks sosial dan budaya yang kompleks. Fokus utamanya adalah menafsirkan makna, pesan,
dan interaksi yang muncul dalam konten dakwah yang dibagikan melalui platform Instagram dan YouTube.
Pendekatan ini juga membantu mengungkap bagaimana media sosial digunakan untuk membangun solidaritas,
keterlibatan, dan pemberdayaan dalam komunitas Islam digital.

3.2. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini mencakup pengguna media sosial yang secara aktif berpartisipasi dalam komu-
nitas dakwah Islam di platform Instagram dan YouTube. Yang dimaksud dengan pengguna aktif adalah indi-
vidu yang mengikuti akun-akun dakwah, memberikan komentar, menyukai, membagikan konten, atau terlibat
dalam diskusi keagamaan. Populasi ini dipilih karena dianggap representatif terhadap karakteristik komunitas
Islam digital di Indonesia, terutama kelompok yang menggunakan media sosial sebagai sarana utama dalam
memperoleh pengetahuan dan inspirasi keagamaan. Dengan demikian, populasi ini relevan untuk menjelaskan
fenomena komunikasi dakwah interaktif yang berkembang di era digital [40].

3.3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yakni
pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pemili-
han ini difokuskan pada akun-akun dakwah Islam yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan
komunitas digital melalui konten edukatif dan interaktif.

Kfriteria yang digunakan dalam seleksi sampel meliputi:

 Tingkat interaksi audiens (engagement rate) minimal 10% dari total pengikut.
¢ Jumlah pengikut minimal 10.000 pada platform Instagram dan YouTube.
* Konsistensi unggahan dengan frekuensi minimal tiga kali per minggu (> 3 x /minggu).

» Kesesuaian tema dakwah, yakni fokus pada nilai-nilai Islam moderat, edukatif, dan mendorong partisi-
pasi sosial.

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh enam akun Instagram dan empat kanal YouTube yang memenuhi syarat
representatif untuk dianalisis lebih lanjut. Tahapan pemilihan sampel digambarkan pada Gambar 3, yang men-
jelaskan proses seleksi dari identifikasi awal hingga penentuan akun final.

Tahapan Pemilihan Sampel Akun
Dakwah Islam (Purposive Sampling)

SEMUA AKUN DAKWAH IISLAM

I

SELEKSI 2:
TINGKAT INTERAKSI TINGGI

SELEKSI 2:
JUMLAH PENGIKUT RELEVAN

|

SELEKSI 3:
KONTRIBUSI TERHADAP

PENYEBARAN DAKWAH

Gambar 3. Tahapan Pemilihan Sampel Akun Dakwah Islam dengan Teknik Purposive

SAMPEL TERPILIH DAN RELEVAN
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Gambar 3 memperlihatkan tahapan seleksi akun mulai dari identifikasi awal terhadap akun dak-
wah yang aktif, penyaringan berdasarkan tingkat interaksi dan jumlah pengikut, hingga verifikasi akhir untuk
menentukan akun yang paling representatif [41]. Proses ini memastikan bahwa sampel yang dipilih benar-benar
mencerminkan karakteristik komunitas dakwah digital yang dinamis dan berpengaruh.

3.4. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu:

¢ Analisis Konten

Peneliti melakukan observasi terhadap berbagai jenis konten dakwah yang diunggah di Instagram dan
YouTube, meliputi video ceramah, siaran langsung (live streaming), kutipan ayat dan hadis berbentuk
grafis, serta konten inspiratif yang memuat pesan moral dan spiritual. Data engagement seperti likes,
comments, dan shares dikumpulkan menggunakan fitur Instagram Insights dan YouTube Studio Analyt-
ics untuk mendukung analisis keterlibatan pengguna [30].

¢ Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

Wawancara dilakukan dengan pengelola akun dakwah serta anggota komunitas aktif untuk memahami
persepsi, motivasi, dan dinamika sosial yang terbentuk. Hasil wawancara digunakan untuk memperkuat
interpretasi data konten dan menggali hubungan antara aktivitas digital dengan solidaritas komunitas
Islam.

3. Analisis Data
Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis tematik (thematic analysis), yang bertu-
juan untuk mengidentifikasi pola dan makna utama dari data kualitatif yang diperoleh. Analisis ini dilakukan

melalui empat tahapan utama yang dijelaskan pada Tabel 1 berikut:

tn

Tabel 1. Tahapan Analisis Data Menggunakan Analisis Tematik
Tahapan Analisis .
Data Deskripsi

Mengumpulkan data melalui analisis konten dan
wawancara. Data yang terkumpul akan mencakup
jenis konten dakwabh, interaksi audiens, dan informasi
yang diperoleh dari wawancara.

Menandai dan mengategorikan pola-pola atau tema
Koding Data yang muncul dalam konten dakwah dan wawancara

untuk mempermudah analisis lebih lanjut.
Menyusun tema-tema utama yang ditemukan dari data
Identifikasi Tema  yang terkumpul. Tema ini mencerminkan pola komunikasi
dan solidaritas dalam komunitas dakwah digital.
Menginterpretasikan pola-pola yang ditemukan untuk

Pengumpulan Data

Interpretasi dan mendapatkan wawasan yang lebih dalam mengenai
Analisis dampak media sosial terhadap pembentukan komunitas
Islam yang lebih kuat.

Tabel 1 menghasilkan temuan yang menjelaskan bagaimana konten digital berperan dalam memban-
gun rasa kebersamaan, memperkuat nilai keagamaan, serta menghubungkan anggota komunitas melalui ruang
dakwah yang interaktif dan inklusif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pemanfaatan Instagram dan YouTube dalam Membangun Komunitas Islam Digital

Hasil analisis konten menunjukkan bahwa para da’i dan kreator digital da’wah secara strategis me-
manfaatkan Instagram dan YouTube untuk menyampaikan pesan keislaman yang bersifat visual, menarik, serta
mudah diakses oleh berbagai kalangan [42]. Instagram berfungsi sebagai media berbagi kutipan ayat, hadis,
ilustrasi dakwah, dan video singkat yang mendorong interaksi cepat. Sementara itu, YouTube digunakan untuk
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mengunggah ceramah tematik berdurasi panjang, diskusi keagamaan, serta siaran langsung yang melibatkan
partisipasi audiens secara real-time [43].

Kedua platform memiliki media richness yang tinggi karena menggabungkan teks, audio, visual, dan
elemen interaktif [44]. Hal ini sejalan dengan Medium Richness Theory, yang menyatakan bahwa media den-
gan tingkat kelengkapan simbolik tinggi mampu menciptakan komunikasi yang efektif dan meningkatkan so-
cial presence. Fitur komentar dan live chat memperkuat hubungan dua arah antara da’i dan pengikut, sehingga
terbentuk rasa kebersamaan dan solidaritas sosial yang lebih kuat di ruang digital [45].

4.2. Konten yang Paling Diminati oleh Audiens
Berdasarkan hasil observasi, terdapat empat jenis konten digital da’wah yang paling diminati audiens
karena pendekatannya yang komunikatif dan visual. Rangkuman jenis konten tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis Konten Dakwah yang Paling Diminati Audiens

Jenis Karakteristik Contoh
Konten Utama Implementasi
Ceramah Disajikan secara padat, tematik, Video 1-3 menit membahas
Singkat dan mudah dipahami satu ayat atau topik moral
Kisah Mengandung nilai kehidupan Video “Kisah Hijrah Tokoh Muda Muslim”
Inspiratif dan menggugah sisi emosional
Konten . . . . .
. Melibatkan audiens secara langsung Sesi tanya-jawab live
Interaktif dan membangun kedekatan personal dengan ustadz atau influencer Muslim
(Q&A Live) g P &
Alzltl/tll—?;(;lits Singkat, menarik secara desain, Desain grafis ayat atau hadis
Y dan mudah dibagikan dengan tipografi modern

dalam Visual

Konten ceramah singkat lebih mudah diterima audiens yang memiliki waktu terbatas karena disam-
paikan dengan bahasa ringan dan durasi singkat [46]. Sementara itu, kisah inspiratif mampu menumbuhkan
kedekatan emosional karena menampilkan pengalaman spiritual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
[47]. Konten interaktif, seperti Q&A Live, memungkinkan komunikasi dua arah yang meningkatkan keterli-
batan dan rasa kedekatan. Adapun kutipan ayat atau hadis dalam bentuk visual menjadi jenis konten paling
mudah disebarkan kembali (shareable content), sehingga memperluas jangkauan pesan keislaman.

4.3. Dampak Media Sosial terhadap Keterlibatan Anggota Komunitas

Media sosial memungkinkan anggota komunitas Islam digital untuk terlibat secara aktif dalam berba-
gai aktivitas seperti memberikan komentar, berbagi ulang konten, mengikuti kajian daring, hingga berpartisi-
pasi dalam kegiatan sosial offline yang diinformasikan melalui akun digital da’wah. Temuan ini menunjukkan
bahwa media sosial bukan hanya sarana penyebaran informasi, tetapi juga ruang partisipasi sosial yang mem-
perkuat ikatan keagamaan dan solidaritas antaranggota komunitas.

Fenomena tersebut mempertegas bahwa media sosial berfungsi sebagai participatory platform di mana
setiap individu berperan sebagai penerima sekaligus penyebar pesan dakwah. Hal ini mengubah model dakwah
dari monolog menjadi dialog, dan dari hierarkis menjadi partisipatif [48].

4.4. Penguatan Solidaritas dan Pemberdayaan Komunitas

Interaksi digital yang berkelanjutan menciptakan solidaritas di antara anggota komunitas yang memi-
liki visi dan nilai keislaman serupa. Komunitas digital da’wah tidak hanya berfungsi sebagai ruang spiritual,
tetapi juga sebagai arena sosial yang mendukung pemberdayaan umat. Melalui kolaborasi virtual, anggota
memperoleh ruang aman untuk berdiskusi, belajar, dan bertumbuh secara spiritual [49].

Temuan ini sejalan dengan konsep virtual community theory, di mana hubungan sosial dapat terbentuk
secara kuat tanpa batasan geografis. Instagram dan YouTube memfasilitasi terbentuknya online bonding capital
ikatan keagamaan yang memperkuat rasa memiliki terhadap komunitas Islam global.

4.5. Tantangan dalam Dakwah Digital
Meskipun platform seperti Instagram dan YouTube telah memberikan ruang yang luas bagi penye-
baran nilai-nilai Islam secara kreatif, penelitian ini juga menemukan bahwa peningkatan partisipasi umat di
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dunia digital belum sepenuhnya diimbangi dengan peningkatan kualitas literasi keagamaan. Banyak pengguna
media sosial yang hanya mengonsumsi konten keagamaan secara pasif tanpa melakukan verifikasi terhadap
sumber dan keabsahan pesan yang diterima. Kondisi ini menimbulkan fenomena information overload dan
misinterpretation, di mana ajaran Islam yang disampaikan berpotensi tereduksi menjadi sekadar kutipan inspi-
ratif tanpa pemahaman kontekstual yang mendalam.

Selain itu, proses transformasi dakwah ke ranah digital menghadirkan tantangan baru berupa peruba-
han pola otoritas keagamaan. Jika sebelumnya otoritas dakwah berada pada ulama atau lembaga formal, kini
otoritas tersebut turut dimiliki oleh para digital influencer yang memiliki basis pengikut besar. Fenomena ini
memperluas jangkauan pesan dakwah, namun sekaligus memunculkan risiko disinformasi ketika figur publik
tidak memiliki latar belakang keilmuan Islam yang memadai. Dalam konteks ini, perlu adanya pendekatan hy-
brid da’wah, di mana tokoh agama dan kreator digital bekerja sama untuk menjaga otentisitas serta kredibilitas
konten dakwah di ruang publik daring. Tantangan tersebut disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Tantangan dan Implikasi dalam Dakwah Digital

Tantangan Penjelasan Implikasi terhadap
Utama Singkat Praktik Dakwah
Fokus pada popularitas Diperlukan kurasi konten
Pengejaran dan algoritma berbasis nilai dan edukasi
Viralitas viral dibanding content creator agar menyeimbangkan
kedalaman pesan antara reach dan substansi

Beberapa konten disebar

Distorsi . . Perlu kolaborasi dengan lembaga
. tanpa verifikasi
Ajaran sehineea berpotensi keagamaan untuk proses
Islam £ga berp fact-checking dan sertifikasi dai digital
menyesatkan pemahaman
. Platform memp rl(.)rltaskan Lembaga dakwah harus memahami
Algoritma konten sensasional . .
. algoritma untuk mengoptimalkan
Platform daripada konten . TR
. pesan dakwah tanpa kehilangan nilai spiritual
substansial
Minimnya Kurangnya pengawasan
Moderasi gnya penga Diperlukan sistem moderasi komunitas dan literasi
terhadap isi . .
Dakwah . digital bagi pengelola akun
Online dan komentar publik

Selain tantangan teknis, muncul pula dimensi etika yang harus diperhatikan dalam penyebaran dakwah
digital. Penyampaian pesan tanpa klarifikasi dapat menimbulkan kesalahpahaman terhadap ajaran Islam. Oleh
karena itu, prinsip tabayyun (verifikasi informasi) dan adab komunikasi daring perlu dijunjung tinggi oleh para
dai dan pengelola konten, agar dakwah digital tidak terjebak dalam logika viralitas semata [50].

4.6. Perbandingan dengan Platform Lain

Instagram dan YouTube terbukti lebih efektif dibandingkan platform seperti Facebook atau Twitter
yang cenderung berbasis teks. Temuan ini Media berbasis visual lebih berhasil dalam meningkatkan engage-
ment dan solidaritas komunitas keagamaan. Visual yang kaya dan interaktif menjadikan proses dakwah lebih
kontekstual dan menarik bagi audiens muda.

4.7. Keunggulan Konten Visual dan Aksesibilitas

Kekuatan visual serta kemudahan akses merupakan faktor utama keberhasilan digital da’wah di In-
stagram dan YouTube. Format video singkat, desain grafis yang menarik, dan narasi yang relevan menjadikan
pesan Islam lebih mudah dipahami. Generasi Z yang terbiasa dengan format cepat dan padat lebih mudah
menerima pesan keislaman ketika dikemas dalam bentuk visual yang komunikatif. Dengan demikian, digi-
tal da’wah berperan penting dalam menjembatani nilai-nilai tradisional Islam dengan kebutuhan komunikasi
modern.
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5. MANAJERIAL IMPLIKASI

Temuan penelitian ini memiliki implikasi strategis bagi lembaga dakwah, praktisi komunikasi Islam,
serta pembuat kebijakan dalam mengoptimalkan peran media sosial untuk memperkuat dan memberdayakan
komunitas Islam di era digital. Dalam konteks kelembagaan, hasil penelitian ini menegaskan perlunya pen-
guatan kapasitas manajerial dan kolaborasi lintas sektor antara lembaga dakwah, pemerintah, dan komunitas
digital untuk menciptakan ekosistem dakwah yang adaptif, kredibel, dan berkelanjutan.

5.1. Optimalisasi Strategi Konten Digital

Lembaga dakwah perlu merancang strategi komunikasi berbasis data dengan memanfaatkan konten
visual, interactive storytelling, dan pendekatan partisipatif untuk meningkatkan engagement serta memperluas
jangkauan dakwah. Pengukuran efektivitas dapat dilakukan melalui indikator kinerja digital seperti tingkat
interaksi, partisipasi komunitas, dan retensi audiens.

5.2. Kolaborasi Dai dan Influencer

Sinergi antara dai, lembaga keagamaan, dan influencer Muslim dapat memperkuat otoritas pesan
sekaligus meningkatkan daya tarik dakwah di kalangan generasi muda. Lembaga seperti Kementerian Agama,
MUI, dan ormas Islam dapat berperan dalam membangun kemitraan strategis untuk mendorong program dak-
wah kolaboratif berbasis digital.

5.3. Peningkatan Literasi Digital Keagamaan

Literasi digital menjadi komponen penting dalam memastikan kualitas dakwah di media sosial. Pelati-
han bagi dai, pengelola akun dakwah, dan jamaah perlu difokuskan pada kemampuan kritis, etika bermedia,
serta keamanan informasi agar terhindar dari penyebaran hoaks dan distorsi ajaran Islam.

5.4. Etika dan Moderasi Konten

Praktisi digital da’wah perlu menerapkan prinsip amanah digital dan sistem moderasi berbasis nilai
Islam yang autentik. Pengawasan bersama antara lembaga dakwah dan otoritas keagamaan diperlukan untuk
menjamin keaslian pesan dan mencegah penyalahgunaan platform digital untuk kepentingan non-edukatif.

5.5. Kebijakan dan Regulasi Dakwah Digital

Pembuat kebijakan dapat memanfaatkan temuan ini sebagai dasar dalam merancang pedoman etis
dan kerangka regulatif yang mendorong kebebasan berekspresi namun tetap menjaga integritas ajaran Islam.
Regulasi ini dapat mencakup tata kelola konten keagamaan, perlindungan data jamaah digital, serta pengawasan
algoritma platform.

5.6. Kontribusi terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

Aktivitas digital da’wah berkontribusi langsung pada SDG 4(Pendidikan Berkualitas) dan SDG 10
(Berkurangnya Kesenjangan) dengan memperluas akses pendidikan keagamaan yang inklusif, merata, dan lin-
tas batas geografis. Penguatan literasi digital dan inklusivitas konten keagamaan juga membantu membangun
masyarakat yang lebih adil, toleran, dan berdaya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan dakwah digital tidak hanya
memerlukan kreativitas konten, tetapi juga visi manajerial yang matang dan kebijakan strategis yang berbasis
nilai-nilai Islam. Pendekatan kolaboratif antara lembaga dakwah, akademisi, dan pemerintah menjadi kunci
dalam menciptakan ekosistem dakwah digital yang beretika, partisipatif, dan berkelanjutan.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa media sosial, khususnya Instagram dan YouTube, memiliki peran
strategis dalam memperkuat serta memberdayakan komunitas Islam di era digital. Melalui pendekatan visual
dan interaktif, dakwah Islam mampu menjangkau audiens lintas generasi, terutama generasi muda yang terbiasa
dengan format komunikasi cepat dan dinamis. Platform digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran
pesan keagamaan, tetapi juga sebagai ruang kolaboratif yang memperkuat solidaritas sosial, membangun rasa
kepemilikan terhadap nilai-nilai Islam, dan menciptakan partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan daring
maupun luring.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis konten dakwah yang paling efektif adalah yang bersifat
visual, ringkas, dan interaktif, seperti video ceramah singkat, kisah inspiratif, serta sesi tanya jawab langsung
(live interaction). Faktor keberhasilan dakwah digital tidak hanya ditentukan oleh kualitas desain konten, tetapi
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juga oleh penerapan etika komunikasi, keaslian pesan, serta literasi digital yang baik dari dai dan pengelola
akun dakwah. Kolaborasi antara lembaga dakwah, influencer Muslim, dan pemerintah menjadi elemen penting
dalam menciptakan ekosistem dakwah yang kredibel, adaptif, dan berkelanjutan.

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi dakwah dig-
ital yang berorientasi pada penguatan nilai-nilai Islam sekaligus mendukung Tujuan Pembangunan Berkelan-
jutan (SDG 4 dan SDG 10). Temuan ini juga membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengeksplor
platform lain seperti TikTok, Telegram, dan podcast keislaman, yang semakin populer di kalangan generasi
muda. Dengan demikian, dakwah digital di masa depan diharapkan dapat menjadi sarana edukatif dan transfor-
matif yang tidak hanya menyebarkan pesan keagamaan, tetapi juga membentuk komunitas Islam yang inklusif,
berdaya, dan beretika di tengah arus globalisasi digital.
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